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ABSTRAK

Gagal ginjal kronis merupakan kondisi penurunan fungsi ginjal yang diakibat oleh kerusakan jaringan ginjal
yang berlangsung lama. Pasien gagal ginjal kronis mengalami kelelahan. Salah satu manajemen kelelahan
fisik non farmakologis dapat dilakukan dengan pemijatan punggung. Pijatan merupakan teknik
memberikan tindakan pijat pada punggung dengan usapan secara perlahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pijatan punggung terhadap penurunan kelelahan fisik pada pasien gagal ginjal kronis.
Metode penelitian menggunakan desain quasi exprimen. Populasi dalam penelitian ini seluruh yaitu gagal
ginjal kronis, tehnik pengambilan sampel menggunakan total sampling berjumlah 25 orang. Analisis data
terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
pijatan punggung terhadap penurunan kelelahan fisik pada pasien gagal ginjal kronis di Rumah Sakit Royal
Prima Medan dengan p value 0,000 < 0,05. Disarankan kepada manajemen rumah sakit agar menyarankan
keluarga pasien untuk melakukan tindakan pijat punggung secara mandiri.

Kata kunci: Gagal ginjal kronis, pijatan punggung, kelelahan fisik

ABSTRACT
Chronic kidney failure is a condition of decreased kidney function caused by damage to kidney tissue that
lasts a long time. Kidney failure patients experience fatigue. One of the non-pharmacological managements
of physical fatigue can be done with back massage. Massage is a technique of giving massage action to the
back with gentle strokes. This study aims to determine the effect of back massage on reducing physical
fatigue in patients with chronic kidney failure. The research method uses a quasi-experimental design. The
entire population in this study, namely chronic kidney failure, the sampling technique used a total sampling
of 25 people. Data analysis consisted of univariate analysis and bivariate analysis. The results showed that
there was an effect of back massage on reducing physical fatigue in chronic kidney failure patients at Royal
Prima Medan Hospital with a p-value of 0.000 <0.05. It is suggested to the hospital management to advise
the patient's family to perform back massage independently.

Keywords: Chronic kidney failure, back massage, physical fatigue

PENDAHULUAN Prevalensi gagal ginjal kronis yang

Penyakit ginjal kronis (PGK) adalah
penyakit tidak menular, penyakit yang
biasanya disebabkan oleh diabetes dan
hipertensi (Cockwell & Fisher, 2020). Pada
tahun 2011 mencatat 113.136 di Amerika
mengalami End Stage Renal Diseasse. Riset
kesehatan dasar 2013 mencatat penderita
gagal ginjal di Indonesia 2 dari 100 (0,2%)
penduduk, batu ginjal 0,6%. Kejadian gagal
ginjal tertinggi terjadi di Provinsi Sulawesi
tengah yaitu 0,5% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023).

didiagnosis dokter pada penduduk umur > 15
tahun 0,38%. Prevalensi tertinggi Kalimantan
Utara 0,64%, Maluku Utara 0,56%, dan
Sulawesi Utara 0,53%, sedangkan prevalensi
terendah Sulawesi barat 0,18%. Berdasarkan
karakteristik umur tertinggi diumur (65-74)
tahun 0,82% sedangkan berdasarkan jenis
kelamin laki-laki 0,42%, dan perempuan
0,35% (Riset Kesehatan Dasar, 2018).
Berdasarkan Annual Data Repert
United States Renal Data  System
(ADRUSRDS) prevelensi gagal ginjal kronis
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sebanyak 20-25 % mengalami peningkatan
hampir dua kali lipat setiap tahunnya. Data
menunjukkan setiap tahun 200.000 orang
Amerika Serikat menjalani hemodialysis
karena gangguan ginjal kronis artinya 1140
dalam satu juta orang Amerika adalah pasien
dialysis lebih dari 500 juta orang dan yang
harus menjalani hidup dengan bergantung
pada cuci darah 1,5 juta orang (Masi &
Kundre, 2018).

Masalah yang muncul pada pasien
dengan penyakit kronis adalah kelelahan.
Kelelahan merupakan perasaan tidak berdaya
baik secara fisik maupun psikologis dengan
perasaan subyektif yang tidak menyenangkan
ditandai dengan kelemahan fisik, intoleransi
aktivitas dan hambatan psikologis seperti
kesulitan dalam memulai aktivitas dan
rendahnya resiliensi yang bermuara pada
penurunan produktivitas dan kualitas hidup
sehingga pasien tidak dapat beraktifitas
sebagaimana mestinya (Nugraha, 2018).
Pengobatan yang dijalani oleh pasien dapat
menimbulkan kelelahan. Rasa lelah yang
berlangsung lama menyebabkan pasien
mengalami kehilangan semangat dan tenaga
untuk melanjutkan pengobatan. Kehilangan
semangat dan tenaga tersebut dapat membuat
pasien tidak melanjutkan pengobatan yang
harus dijalani (Rachmawati, 2021).

Manajemen atau pengelolaan kelelahan
dilakukan dengan cara mengatasi penyebab
kelelahan yang terjadi baik pada aspek fisik
maupun psikologis. Terapi komplementer
yang dilakukan untuk mengatasi kelelahan
seperti pijat punggung. Mekanisme pijat
punggung dalam menurunkan skor kelelahan
adalah dengan menstimulasi sistem saraf
pusat untuk meningkatkan sekresi endorfin
sehingga memperbaiki sirkulasi dan perfusi
jaringan sehingga kelelahan dapat teratasi
(Nugraha, 2018).

Salah satu intervensi yang dapat
membuat klien merasa nyaman adalah dengan
tindakan pijatan. Pijat punggung adalah suatu
gerakan dengan mempergunakan seluruh
permukaan tangan melekat pada bagian-
bagian tubuh yang dipijat dengan ringan dan
menenangkan  (Siagian, 2019). Pijatan
Punggung dilakukan dengan  sentuhan
memanipulasi  jaringan  lunak  untuk
mempromosikan kenyamanan dan
penyembuhan. Tindakan Pijatan dapat
meningkatkan sirkulasi darah, menurunkan
ketegangan otot, memberikan relaksasi,
meningkatkan suasana hati, peningkatan
hormon endorphin meningkatkan aktivitas
neurotransmitter serotonin dan membantu
klien meningkatkan istirahat dan tidur
(Ayubbana, 2018). Penelitian Utami (2020),
menyatakan bahwa terdapat pengaruh pijatan
punggung dengan lemon terhadap nyeri
punggung bawah pada lansia dimana
responden mengalami perbedaan persepsi
nyeri meskipun stimulus sama.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain quasi exprimen one
group pre test-posttest. Penelitian ini
dilakukan di Rumah Sakit Royal Prima
Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien gagal ginjl kronis, sampel
diambil dengan tehnik total sampling dengan
jumlah 25 orang. Data kelehan fisik diukur
sebelum dan setelah diberikan pijtan
punggung. Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis univariat untuk melihat
distribusi frekuensi dari setiap varibel dan
analisis bivarit dengan paried t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Usia F Persentase (%)
< 55 tahun 12 48
55-65 tahun 8 32
> 65 tahun 5 20
Jenis Kelamin F Persentase (%)
Laki-laki 12 48
Perempuan 13 52
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Pendidikan F Persentase (%)
SD 6 24
SMP 4 16
SMA 10 40
S1 5 20
Total 25 100

Berdasarkan hasil tabel 1 di atas perempuan sebanyak 13 (52%) dan laki-laki
diperoleh sebagian besar responden berumur sebanyak 12 (48). Sebagian besar memiliki
< 55 tahun sebanyak 12 (48%), 55-65 tahun Pendidikan SMA sebanyak 10 (40%), SD
sebanyak 8 (32%), dan > 65 tahun sebanyak 5 sebanyak 6 (24%), SMP sebanyak 4 (16%).
(20%). Sebagian besar berjenis kelamin

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelelahan Pre test

Kelelahan F Persentase (%)
Berat 12 48
Sedang 9 36
Ringan 4 16
Total 25 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, pada pre test kelelahan sedang sebanyak 9 (36%), dan
diperoleh kelelahan berat sebanyak 12 (48%), kelelahan ringan sebanyak 4 (16%)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelelahan Posttest

Kelelahan f Persentase (%)
Berat 2 8
Sedang 5 20
Ringan 18 72

Total 25 100

Berdasarkan hasil tabel 3 di atas, pada (8%), kelelahan sedang sebanyak 5 (20%),
posttest diperoleh kelelahan berat sebanyak 2 dan kelelahan ringan sebanyak 18 (72%).

Tabel 4. Rata-Rata Kelelahan Fisik Antara Pre Test dan Posttest Pijatan Punggung

Perbedaan Kelelahan Fisik Mean Standar Deviasi p value
Pre test 1,680 0,748 0.000
Post test 2,640 0,638 '
Tabel 5. Mean, Standar Deviasi p value
.. Paired Test
Perbedaan Kelelahan Fisik Mean Standar Deviasi p value
Pre test Post test -0,960 0,676 0,000
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Berdasarkan tabel 4 dan 5 di atas
menunjukkan  bahwa rata-rata  (mean)
perbedaan kelelahan fisik pre test sebesar
1,680 standar deviasi (SD) 0,784. Sedangkan
pada post test didapatkan rata-rata (mean)
kelelahan fisik sebesar 2,640 standar deviasi
(SD) 0,638. Nilai rata- rata (mean) antara pre
test dan post test -0,960 dengan standar
deviasi (SD) 0,676. Hasil Uji statistik dengan
uji T-Test menunjukkan bahwa p value =
0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh
pijatan  punggung terhadap penurunan
kelelahan fisik pada pasien gagal ginjal kronis
di Rumah Sakit Royal Prima Medan.

Hasil penelitian didapatkan bahwa
responden berumur < 55 tahun sebanyak 12
(48%), 55-65 tahun sebanyak 8 (32%), dan >
65 tahun sebanyak 5 (20%). Sebagin besar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 13
(52%) dan laki-laki sebanyak 12 (48).
Sebagian besar memiliki Pendidikan SMA
sebanyak 10 (40%), SD sebanyak 6 (24%),
SMP sebanyak 4 (16%).

Sejalan dengan penelitian Maesaroh et
al., (2020) bahwa ada beberapa factor yang
berkaitan erat dengan kelelahan diantaranya
jenis kelamin, durasi hemodialisis, riwayat
penyakit. Rekomendasi: layanan keperawatan
dalam  memberikan  pendidikan  harus
melibatkan peran keluarga sebagai sistem
pendukung bagi pasien yang menjalani
hemodialisis untuk mengurangi kelelahan
pasien.

Kelelahan dialami setiap individu yang
mengalami penyakit dan menjalani proses
pengobatan  (Sumilat, 2020). Biasanya
kelelahan sering dialami oleh pasien gagal
gijal kronis terutama yang menjalani terapi
hemodialisis, kurang lebih 5 jam setelah
hemodialysis akan menimbulkan ketegangan
otot, pasien merasakan gejala seperti
kelelahan, sakit kepala dan keringat.

Menurut Nugraha dan Ramdhanie
(2018), dampak kelelahan vyaitu dapat
menurunkan kualitas hidup sehingga pasien
tidak dapat melakukan aktivitas yang
menunjang kehidupannya (self sustainability)
yang pada akhirnya menjadi penyakit kronis.
Kelelahan membutuhkan pengobatan yang
tepat untuk mengatasi keluhan tersebut.

Intervensi yang dapat diberikan selain obat
farmakologi adalah terapi alternative atau
komplementer (Rezki, 2018).

Hasil Uji statistik dengan uji T-Test

menunjukkan bahwa p value = 0,000 < 0,05
yang artinya ada pengaruh pijatan punggung
terhadap penurunan kelelahan fisik pada
pasien gagal ginjal kronis di Rumah Sakit
Royal Prima Medan. Sejalan dengan
penelitian Amalia & Prihati (2021) bahwa
setelah menerapkan pijatan punggung, pasien
mengalami penurunan tingkat kelehan yang
signifikan.
Back massage sangat efektif menurunkan
nyeri pada pada ibu hamil. Hal ini disebabkan
karena tindakan massage dapat melepaskan
hormon kortisol atau penyebab dari stress
(Pangesti et al., 2022).

Penelitian Kurniawan (2022)
membuktikan bahwa penerapan pijatan
punggung pada pasien dapat menurunkan
tingkat  kelelahan.  Teknik  pemijatan
punggung dapat memberikan relaksasi secara
menyeluruh  dan  mengurangi  fatigue
(kelelahan)  karena  terapi ini  dapat
memperbaiki sirkulasi darah dan mengurangi
ketegangan tubuh (Amalia dan Prihati, 2021).

Back massage yang dilakukan selama
tiga hari telah terbukti menurunkan tingkat
kelelahan, dimana kelelahan sedang menjadi
kelelahan ringan. Tindakan ini direkomendasi
bagi pasien yang menjalani pengobatan di
rumah sakit (Amalia & Prihati, 2021).
Pemijatan yang dilakukan dengan baik efektif
memulihkan kelelahan fisik dan pemulihan
psikologis pada pasien kanker yang menjalani
kemoterapi (Fazeli et al., 2021).

Pemijatan pasien di tempat tidur telah
menurunkan stres fisik dan psikologis serta
memberikan efek perlindungan terhadap
kerusakan otot akibat olahraga (Zhong et al.,
2020). Terapi komplementer, yaitu terapi pijat
dan musik efektif untuk mengendalikan rasa
sakit dan kelelahan terkait leukemia pada
pasien dewasa. Untuk mengontrol rasa sakit
pasien, terapi pijat berkelanjutan lebih efektif
dan daripada terapi music (Zhong et al.,
2020). Hasil studi membuktikan bahwa
setelah terapi reiki dan pijat punggung
dilakukan, didapatkan bahwa pijat punggung
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lebih signifikan menurunkan nyeri (Utli &
Yagmur, 2022).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh pijatan punggung terhadap
penurunan kelelahan fisik pada pasien gagal
ginjal kronis di Rumah Sakit Royal Prima
Medan, oleh sebab itu disarankan kepada
manajemen rumah sakit agar menyarankan
keluarga pasien untuk melakukan tindakan
pijat punggung secara mandiri.
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